





Berdasarkan pengujian analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini 
dan disertai dengan penjelasan serta pembahasan mengenai analisis dalam 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 
a. Leverage tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2018. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki total hutang yang 
tinggi tetapi total aset yang dimiliki perusahaan juga tinggi, sehingga 
membuat perusahaan itu dikatakan baik karena dapat menutupi 
kewajibannya dengan aset yang dimiliki. 
b. Likuiditasberpengaruh terhadap kondisi financial distress pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018.Perusahaan bisa mempunyai rasio hutang yang besar kemungkinan 
perusahaan tidak sanggup membayar hutang pada waktu yang telah 
ditentukan, hal ini kemungkinan dapat terjadi karena kesalahan agent 
dalam mengelola perusahaan atau mungkin hal yang lebih buruk agent 
secara sengaja melakukan tindakan yang hanya mementingkan dirinya 
sendiri dan mengabaikan kepentingan principal. Kondisi ini menandakan 
bahwa perusahaan tidak sanggup untuk menutupi kewajiban lancarnya dan 




c. Jumlah dewan komisarisberpengaruh terhadap kondisi financial distress 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2018.Semakin besar jumlah dewan komisaris maka semakin 
kecil potensi terjadinya kesulitan keuangan atau financial distress, 
keberadaan dewan komisaris diakibatkan karena timbulnya agency 
problem dimana jumlah direksinya besar dan ketidakpisahan kepentingan 
antara pemilik perusahaan dengan manajer akan menimbulkan konflik atau 
agency problem oleh karena itu digunakan dewan direksi untuk menjalan 
tugas masing-masing dan meningkatkan kinerja perusahaan, supaya bila 
jumlah direksinya besar maka kemungkinan terjadi pengawasan terhadap 
seluruh perusahaan dalam aktivitasnya akan lebih efektif dan lebih dispilin 
dalam mencapai tujuan sehingga dapat terhindar dari ancaman financial 
distress. 
d. Kepemilikan Institusional tidakberpengaruh terhadap kondisi financial 
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2018. Hal ini disebabkan karena jumlah saham 
yang dimiliki institusi lebih besar dari total saham yang beredar artinya 
perusahaan mampu untuk membeli saham di institusi maka perusahaan 
tidak mengalami financial distress.  
5.2 Keterbatasan 
Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi 
hasil penelitian, maka dari itu bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 




1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan atau 
laporan tahunan secara lengkap pada variabel yang digunakan pada tahun 
2014-2018.  
2. Ada beberapa perusahaan yang hanya menggunakan mata uang rupiah 
saja, oleh karena itu data tersebut harus dieleminasi.  
 
5.3 Saran 
Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan indeks yang 
lain selain interest coverage ratio (ICR) untuk penentuan pengelompokkan 
perusahaan yang mengalami kondisi financial distress,seperti 
menggunakan indeks pengukuran EPS, Springate, Zscore dan lain-lain. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel independen 
lain agar dapat mempermudah dan mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
dapat mempengaruhi kondisi financial distress perusahaan. 
3. Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian dan 
membuat karakteristik yag lebih tepat. Sehingga data yang diperoleh untuk 
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